BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Setelah meneiti penafsiran Sayyid Qutb dan Ahmad Musthofa al-Maraghi
terhadapat ayat naskh kedua m ufasir ini sama-sama mengatakan bahwa
didalam al-Qur’an terdapat naskh. Adapun teori naskh mansukh yang
diterapkan oleh keduanya jika dibandiningkan dengan para ulama lainnya tidak
ada perbedaan. Akan tetapi dalam hal ini ditemukan perbedaan penerapan
penafsiran antara Sayyid Qutb dan Ahmad Musthofa al-Maraghi dalam
memaknai ayat-ayat naskh dalam al-Qur’an.

2. Perbedaan penafsiran kedua mufasir ini dalam masalah gisas terletak pada
lafadz al/ hurru bil hurri. Jika menurut al-Maraghi pada permasalahan ini
pembunuhan dilakukan secara perseorangan dan di naskh dengan ayat al
Maidah ayat 45. Adapun al-hurru bil hurri permusuh yang bersifat kolektif/
jenis pelanggaran sejenis pelanggaran yang dilakukan secara berklompok. Pada
ayat ini Qutb tidak memebnarkan ayat al/ bagarah 178 dinaskh dengan al-
Maidah 45. Kemudian pada masalah rukhsas bulan puasa orang yang
diperbolehkan untuk berbuka adalah orang-orang yang berada dalam kedaan
kepayahan. Menurut Qutb seseorang dalam keadaan ini dengan segala macam

penyakit dan berbagai perjalanan boleh tidak berpuasa dan mengganti di hari
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lain. Menurutnya segala macam sakit dan kepayahan telah disebutkan secara

mutlak dalam al-Qur’an, sehingga diperbolehkan mengamalkan rukhsah.

B. SARAN
Skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu diharapkan pada para
pembaca atau peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih dalam tentang naskh
dalam al-Qur’an mengingat ayat-ayat naskh menurut jumhur ulama banyak
sekali. Adapun dalam hal ini peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti
konsistensi Sayyid Qutb dalam menafsirkan naskh apakah selalu berbeda dengan

al-Maraghi atau ulama-ulama lainya.





